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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

1.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan pada penelitian 

ini, maka dapat ditarik kesimpulan, dalam mengembangkan potensi atraksi wisata 

yang dimiliki di Nagari Buayan dapat dilakukan terlebih dahulu dengan 

mengidentifikasi potensi yang terdapat di Nagari Buayan yaitu potensi fisik dasar 

serta potensi sumber daya lahan yang dimiliki di Nagari Buayan.  

 Selanjutnya, mengidentifikasi atraksi apa saja yang ada di Nagari Buayan 

dan ditemukan ada 5 (lima) atraksi yang sudah ada di Nagari Buayan  bertani 

(membajak, menanam, memanen), aktivitas jelajah alam, aktivitas seni tradsional, 

aktivitas budaya tradisional, dan aktivitas olahraga. Dari semua atraksi tersebut 

terdapat beberapa atraksi yang berpotensi untuk dikembangkan diantaranya 

aktivitas jelajah alam (panorama alam), aktivitas seni tradisional (sepak rago, 

silek tuo dan bermain layang-layang), aktivitas budaya tradisional (festival pasca 

panen). Jadi atraksi wisata sudah diidentifikasi dan sudah dianalisis terdapat 

beberapa atraksi wisata yang bisa dikembangkan seperti  

 Aktivitas Bertani (membajak sawah, menanam padi, memanen padi) 

 Aktivitas Jelajah Alam (Menikmati Panorama Hamparan Sawah) 

 Seni Tradisional (Sepak Rago, Silek Tuo, dan Bermain Layang-Layang) 

 Budaya Tradisional (Festival Pasca Panen) 

 Kemudian penulis menemukan pada potensi pengembangan atraksi 

agrowisata, juga ditemukan penambahan atraksi agrowisata dengan melihat 

preseden berdasarkan kajian literatur seperti : 

• Malamang 

• Spot Foto 

Jadi, atraksi wisata yang ada di Nagari Buayan berpotensi di jadikan 

ODTW (Objek Daya Tarik Wisata) agrowisata karena sudah memenuhi 

komponen pengembangan agrowisata, hanya saja perlu adanya kelembagaan 

untuk mendukung potensi tersebut. 
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1.2. Rekomendasi 

 Pengembangan pariwisata dapat dilakukan secara optimal begitu juga pada 

Nagari Buayan yang memiliki potensi ODTW. Terhadap objek dan daya tarik 

wisata yang belum berkembang, pertimbangan pengembangan merupakan suatu 

keharusan. Oleh karena itu, berbagai pihak yang terkait perlu mengambil 

tindakan-tindakan, maka dari itu penelitian ini merupakan rekomendasi untuk : 

A. Rekomendasi Untuk Pemerintah 

- Pemerintah Kecamatan Batang Anai sebaiknya mengetahui potensi 

yang dimiliki di Nagari Buayan 

- Pemerintah Nagari Buayan memerlukan suatu perencanaan 

pengembangan kawasan yang sesuai dengan karakteristik potensi yang 

dimiliki  

B. Rekomendasi Untuk Masyarakat 

- Dukungan serta partisipasi masyarakat sangat dibutuhkan dalm 

mengembangkan potensi atraksi wisata 

- Masyarakat memiliki kesadaran akan potensi yang dimiliki sehingga 

dapat menjaga keasrian lingkungan serta dapat meningkatkan ekonomi 

masyarakat 

C. Rekomendasi Untuk Peneliti Selanjutnya 

- Mengembangkan penelitian untuk pengembangan objek daya tarik 

agrowisata di Nagari Buayan 

- Mengeluarkan Master Plan serta 3D Visualisasi kawasan agrowisata 
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